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Pemkab Belum Bongkar Eks Pasar Sentral*

POSO-Pemerintah Kabupaten  belum difznkan. Inpres merupakan salah satu
(Pemkab) Poso dipastikan be- Plt Kepala Bappeda Poso,  sumber pinjaman pemkab saat
lum bisa membangun taman ko~ Suratno, membenarkan belum membangun pasar sentral ka-
a yang diharapkan di eks (be-  bisanya Pemkab Poso mem- laitu.
kas)lokasi Pasar Séntralyangter-  bongkar dan juga membangun  “Pasar sentraltu dulu diban-
Jetak di Kelurahan Kayamanya  bangunan baru di lokasi bekas gun dari dana pinjaman Inpres
SentralJangankan membangun,  Pasar Sentral. Sebabnya, kare-  dan LOAN. Untuk LOAN sudah
untuk membongkar total ban-  na Pemkab Poso masih beru-  lunas.

gunan yang ada pun, pemkab tang Rp 400 juta ke Inpres. W Baca PEWKAB... HAL 10

BERUTANG : Eks Pasar Sentral Poso masth berutang.
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Tapi kita masih berutang
400 jutaan ke Inpres;' kata
Suratno, kemarin.

“Karena masih beru-
tang, maka kita bisa bong-
\ar  bangunannya dan
membangun i situ
sambungnya-

Menurut Suratno,
pemkab Poso sekarang
punya kendala untuk

melunasi utang ke pihak
Inpres. Kendala muncul ka-
rena rekening Inpres yang
selama ini digunakan un-
tuk membayar utang sudah
hilang, “Karena rekening
hilang dan sudah tidak ak-
{if maka pemkab tidak bisa
lagi untuk membayar sisa
utang,’ ujamya.
Diterangkannya, pemkab
sudah mendapat gambar-
am solusi dari Kejaksaan
Negeri (Kejar) Poso untuk

membayar sisa utang untuk
‘membangun Pasar Sentral
ke Inpres. “Kejari memberi
solusi agar uang untuk ba-
yar utang ke Inpres dititip
di Pengadilan Negeri (PN),
“ papar Suratno.
Selanjutnya, kata dia, ji-
Ka uang sudah dititip di PN,
pemkab sudah bisa mem-
bongkar total bangunan eks
Pasar Sentral dan memban-
gun bangunan baru yang
telah direncanakan.(bud)
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